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ABSTRAK 

 

Burnout merupakan kelelahan secara fisik, mental, dan emosional seseorang 

karena adanya suatu tuntutan dalam pekerjaan yang menyebabkan perubahan sikap yang 

dapat menghambat pekerjaan. Salah satu penyebab timbulnya burnout adalah beban kerja 

fisik. Tekanan sebagai tanggapan yang tidak dapat beradaptasi dipengaruhi perbedaan 
individual atau proses psikologis merupakan beban kerja. Beban kerja fisik seperti 

mengangkat pasien, memasang infus, melakukan observasi tanda – tanda vital, memasang 

oksigen, dan lain–lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan beban 

kerja fisik dengan burnout pada perawat ruang rawat inap. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kunatitatif dengan metode penelitian 

deskriptif korelasi dengan rancangan cross sectional. Populasi berjumlah 142 orang. 

Sampel berjumlah 105 orang menggunakan metode pengambilan sampel non probability 

sampling dengan cluster random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner 

beban kerja fisik dan kuisioner burnout. 

Hasil penelitian dengan uji Spearman Rank didapatkan p value = 0,001 yang berarti 

p value <0,05. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan beban kerja fisik dengan 

burnout pada perawat ruang rawat inap Di RSUD Dr. Moewardi. 

Kata kunci : Perawat, Beban Kerja Fisik, Burnout 
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ABSTRACT 

 

Burnout refers to a person's physical, mental, and emotional exhaustion as a result 

of work demands that induces attitude shifts that can impede work. Physical workload is 

one of the causes of burnout. Workload is defined as an unadaptable response influenced 

by individual differences or psychological processes. Physical workload includes lifting 
patients, inserting IVs, monitoring vital signs, installing oxygen, and other physical tasks. 

The goal of this study was to examine if there was a connection between physical workload 

and burnout among inpatient room nurses. 

This study used a qualitative approach with a descriptive correlation research 
method and a cross sectional design. The population was 142 people. The sample size was 

105 people, gathered using a non-probability sampling method with cluster random 

sampling. A physical workload questionnaire and a burnout questionnaire were used in the 

research instrument. 

The Spearman Rank test results obtained p value = 0,001, which indicates that p 
value < 0,05. This study concludes that there is a relationship between physical workload 

and burnout among the inpatient room nurses at Dr, Moewardi Hospital. 
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PENDAHULUAN 

Burnout syndrome 

merupakan kelelahan secara fisik, emosi 

dan mental karena berada dalam situasi 

yang menuntut emosional yang dapat 
menyebabkan suatu perubahan sikap dan 

perilaku dalam bentuk reaksi menarik 

diri secara psikologis dari pekerjaan 
(Kusumawati & Istiqomahi, 2021). 

Kejadian burnout disebabkan oleh 

ketidakmampuan perawat dalam 
beradaptasi dengan tuntutan dan tekanan 

pekerjaan dalam waktu yang 

berkepanjangan (Anggraeni et al., 2021). 

Perawat memiliki tanggung 
jawab yang tinggi karena memiliki 

pekerjaan yang bersifat human service 

atau memberikan pelayanan kepada 
masyarakat yang dituntut untuk memiliki 

keterampilan yang baik dalam bidang 

kesehatan (Luh et al., 2015). Tanggung 
jawab dan tuntutan yang banyak pada 

perawat dapat mempengaruhi kondisi 

fisik, mental, dan emosional serta dapat 

menjadikan beban kerja bagi perawat. 
Hal tersebut dapat menyebabkan perawat 

mengalami burnout syndrome 

(Kusumawati & Istiqomahi, 2021). 
Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO, 2019) mengatakan bahwa 

burnout termasuk dalam revisi keju-11 

dari International Classification of 
Diseases (ICD-11) sebagai fenomena 

kelelahan kerja, tidak diklasifikasikan 

sebagai kondisi medis. Di Indonesia, 
berdasarkan penelitian Priantoro pada 

tahun 2017 pada 138 perawat yang 

menangani pasien BPJS di Rumah Sakit 
Marinir Cilandak Tahun 2015 diketahui 

ada 79 responden (59,4%) mengalami 

kejadian burnout berat dan sebesar 59 

responden (40,6%) yang mengalami 
kejadian burnout ringan (Sujanah et al., 

2021). 

Salah satu penyebab yang 
dapat menimbulkan burnout adalah 

beban kerja yang berlebihan. Selain itu, 

terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan burnout yaitu faktor 

individu, lingkungan, dan budaya (Swasti 

et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian 

Di RSUD Bahteramas, Sulawesi 

Tenggara, bahwa faktor-faktor yang 
berhubungan dengan burnout syndrome 

adalah beban kerja, peran ganda, dan tipe 

kepribadian (Sujanah et al., 2021). 
Beban kerja adalah tekanan 

sebagai tanggapan yang tidak dapat 

beradaptasi, dipengaruhi perbedaan 

individual atau proses psikologis, yakni 
suatu konsekuensi dari setiap tindakan 

eksternal (yaitu lingkungan, situasi, serta 

kejadian yang banyak menimbulkan 
tuntutan psikologi atau fisik) terhadap 

orang lain (Nan Wangi, 2020). 

Beban kerja perawat di rumah 
sakit meliputi beban kerja fisik maupun 

mental. Beban kerja fisik seperti 

mengangkat pasien, memasang infus, 

melakukan observasi tanda – tanda vital, 
memasang oksigen, dan lain–lain. Beban 

kerja yang bersifat mental berupa 

kompleksitas pekerjaan, mempersiapkan 
mental dan rohani pasien dan keluarga 

terutama yang akan menjalankan operasi 

atau dalam keadaan kritis, bekerja dalam 

keterampilan khusus dalam merawat 
pasien, serta harus menjalin komunikasi 

yang baik dengan pasien dan keluarga. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada perawat di Ruang Rawat Inap, 

didapatkan hasil bahwa perawat yang 

mengalami beban kerja fisik tinggi 
sebesar 55.0%. Sedangkan, perawat yang 

mengalami beban kerja mental tinggi 

sebesar 37.5% (Kusumaningsih et al., 

2020). Dampak negatif dari 
meningkatnya beban kerja adalah 

kemungkinan timbulnya emosi perawat 

yang tidak sesuai dengan harapan pasien. 
Beban kerja yang berlebihan ini sangat 

berpengaruh terhadap produktifitas 

tenaga kesehatan dan tentu saja 
berpengaruh terhadap produktifitas 

perawat (Maharani, 2019). 

Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan di RSUD 
dr. Moewardi Surakarta, didapatkan hasil 

bahwa terdapat beberapa ruang rawat 

inap, akan tetapi kebijakan dari RSUD dr. 



Moewardi Surakarta penelitian dilakukan 

maksimal di 5 ruang rawat inap. Ruang 

rawat inap yang akan dilakukan 
penelitian oleh peneliti adalah ruang 

Flamboyan 6, 7, 8, 9, dan 10 dengan 

jumlah perawat adalah 142. Hasil dari 
wawancara dengan salah satu staff 

mengatakan bahwa banyaknya pekerjaan 

yang diberikan kepada perawat dapat 

menyebabkan timbulnya kelelahan kerja 
pada perawat. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan beban kerja 

fisik dengan burnout pada perawat ruang 

rawat inap. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif 

korelasi dengan rancangan cross 

sectional. Metode penelitian deskriptif 
korelasi merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk meneliti pada penelitian 

yang memiliki 2 variabel atau lebih untuk 
mengetahui hubungan antar variabel 

tersebut (Dharma, 2011). Penelitian 

dilaksanakan pada Bulan September 

2022. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perawat ruang Flamboyan di 

RSUD Dr. Moewardi Surakarta yang 

berjumlah 142 responden. Tempat 
penelitian adalah Di RSUD Dr. 

Moewardi Surakarta. Jumlah sampel 

yang dihitung menggunakan rumus 

slovin adalah 105 responden. Penelitian 
ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel probability sampling dengan cara 

cluster random sampling. Peneliti 
menggunakan kuisioner beban kerja fisik 

untuk mengukur beban kerja fisik dari 

(Ardiansyah, 2017) dan kuisioner MBI 
(Maslach Burnout Inventory) untuk 

mengukur burnout pada perawat. Peneliti 

telah dinyatakan layak etik dengan No. 

856/UKH.L.02/EC/VIII/2022. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini 

meliputi : 

Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi 
karakteristik subjek penelitian 

berdasarkan usia 

No Usia Freku

ensi 

(n=10

5) 

Persentase 

(%) 

1 17-25 1 1,0 

2 26-35 56 53,3 

3 36-45 33 31,4 
4 46-55 14 13,3 

5 56-65 1 1,0 

 Total 105 100 

Berdasarkan tabel 4.1 
menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek penelitian rentang usia 26-35 

tahun, yaitu sebanyak 56 orang (53,3%). 

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi 

karakteristik subjek penelitian 
berdasarkan jenis kelamin 

N

o 

Jenis 

Kelamin 

Frekuen

si 

(n=105) 

Persenta

se (%) 

1 Laki-laki 38 36,2 

2 Perempu
an 

67 63,8 

 Total 105 100 

Berdasarkan tabel 4.2 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
subjek penelitian adalah berjenis kelamin 

perempuan dengan jumlah 67 orang 

(63,8%). 

Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi 

karakteristik subjek penelitian 
berdasarkan pendidikan terakhir 

N

o 

Pendidika

n Terakhir 

Freku

ensi 

(n=10

5) 

Persenta

se (%) 

1 D3 59 56,2 
2 D4 1 1,0 

3 S1 Ners 44 41,9 

4 S2 1 1,0 

 Total 105 100 



Berdasarkan tabel 4.3 

menunjukkan bahwa subjek penelitian 

sebagian besar adalah berpendidikan 

terakhir D3 sebanyak 59 orang (56,2%). 

Tabel 4. 4 Distribusi frekuensi 

karakteristik subjek penelitian 
berdasarkan status pernikahan 

N

o 

Status 

Pernikah

an 

Frekue

nsi 

(n=105) 

Persenta

se (%) 

1 Menikah 94 89,5 

2 Belum 

menikah 

11 10,5 

 Total 105 100 

Berdasarkan tabel 4.4 

menunjukkan bahwa status pernikahan 

perawat ruang rawat inap sebagian besar 

berstatus menikah dengan jumlah 94 

orang (89,5%). 

Tabel 4. 5 Distribusi frekuensi 

karakteristik subjek penelitian 
berdasarkan lama bekerja 

N

o 

Lama 

Bekerj

a 

Frekuen

si 

(n=105) 

Persentas

e (%) 

1 ≤ 3 

tahun 

11 10,5 

2 > 3 
tahun 

94 89,5 

 Total 105 100 

Berdasarkan tabel 4.5 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
perawat ruang rawat inap memiliki lama 

bekerja >3 tahun yaitu sebanyak 94 orang 

(89,5%). 

Tabel 4. 6 Distribusi frekuensi subjek 
penelitian berdasarkan beban kerja fisik 

N

o 

Beban 

Kerja 

Fisik 

Frekuens

i (n=105) 

Persentas

e (%) 

1 Ringa

n 

87 82,9 

2 Berat 18 17,1 

 Total 105 100 

Berdasarkan tabel 4.6 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

perawat ruang rawat inap di RSUD Dr. 

Moewardi Surakarta memiliki beban 

kerja fisik ringan, yaitu sebanyak 87 

orang (82,9%). 

Tabel 4. 7 Distribusi frekuensi subjek 
penelitian berdasarkan burnout 

N

o 

Burnou

t 

Frekuen

si 

(n=105) 

Persentas

e (%) 

1 Ringan 71 67,6 

2 Sedang 34 32,4 

 Total 105 100 

Berdasarkan tabel 4.7 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
perawat ruang rawat inap Di RSUD Dr. 

Moewardi Surakarta mengalami burnout 

ringan dengan jumlah 71 orang (67,6%). 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Spearman Rank 

Hubungan Beban Kerja Fisik dengan 
Burnout pada Perawat Ruang Rawat 

Inap Di RSUD Dr. Moewardi Surakarta 

Variabel P value 

Beban kerja fisik 

dengan burnout 

0,001 

Keterangan : Uji Spearman Rank nilai 
p value <0,05 

Berdasarkan tabel 4.8 

menunjukkan hasil uji statistik diperoleh 

nilai p value = 0,001 (p value <0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak, yang artinya terdapat 

hubungan antara beban kerja fisik dengan 
burnout pada perawat ruang rawat inap 

Di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar perawat ruang 

rawat inap di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta memiliki beban kerja fisik 

ringan, yaitu sebanyak 87 orang 

(82,9%). Sedangkan, yang memiliki 
beban kerja fisik berat sebanyak 18 

orang (17,1%). 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar perawat ruang 
rawat inap Di RSUD Dr. Moewardi 



Surakarta mengalami burnout ringan 

dengan jumlah 71 orang (67,6%). 

Sedangkan, yang mengalami burnout 
sedang sebanyak 34 orang (32,4%). 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat hubungan antara beban kerja 
fisik dengan burnout pada perawat 

dengan nilai p value = 0,001 (p value 

<0,05). 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

peneliti dapat memberikan beberapa 

saran, sebagai berikut : 

1. Bagi Perawat 

Diharapkan penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan dalam 
pengembangan ilmu keperawatan 

tentang beban kerja fisik dan burnout 

pada perawat. 

2. Bagi Rumah Sakit 
Diharapkan dapat meelakukan 

pembagian shift dengan baik, 

sehingga beban kerja fisik dan 
burnout pada perawat berada di 

kategori ringan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi dan 

bahan pembelajaran di Universitas 

Kusuma Husada Surakarta, sehingga 
penelitian ini dapat dijadikan acuan 

peneliti selanjutnya. 

4. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan dilakukan penelitian yang 

lebih spesifik dengan 

memperhitungkan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi burnout 

pada perawat. 
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